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RINGKASAN

Efek Kalium Terhadap Beda Potensial Listrik Permukaan Daun Tanaman
Koro Benguk (Mucuna pruriens) Pada Saat Fotosintesis ; Alfi Aris Saputri,
031810201026; 2007: 63 halaman; Jurusan FisikalteskiMatematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Kalium merupakan salah satu unsur hara yang sapeating pada
tanaman. Kalium berperan dalam beberapa prosesgeatdalam tubuh tanaman
seperti fotosintesis, transpirasi, sintesa protsm masih banyak lagi. Pemberian
kalium sangat penting dalam proses fotosintesig gangat berpengaruh terhadap
potensial membran tanaman. Tujuan dari penelinamdalah untuk mengetahui
perbedaan beda potensial listrik permukaan dawantan Koro BengukMucuna
pruriens) pada saat fotosintesis sebagai efek dari penmtb&onasentrasi kalium
yang berbeda pada media tanamnya.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium BidfsiJurusan Fisika dan
Green House Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas MIRAiversitas
Jember, dari bulan Mei sampai dengan September. 2B€da potensial listrik
permukaan daun tanaman didapatkan dari pengukwdradap daun Koro
Benguk Mucuna pruriens). Pada penelitian ini, tanaman koro benguk diberi
empat perlakuan yang berbeda. Sedangkan pengulh@@a potensial listrik
permukaan daun tanaman dilakukan dalam sangkatdlafarayang terbuat dari
bahan aluminium.

Hasil pengukuran beda potensial listrik yang didiegoa dari penelitian ini
adalah rata-rata beda potensial listrik pada minkg2 sampai dengan minggu
ke-7 berturut-turut untuk [K = 0 mM ] adalah 51/, 112. 2 mV, 138 mV,
106.8 mV, 90 mV, 88.8 mV. Untuk [K = 0.24 mM] padanggu ke-2 sampai
dengan minggu ke-7 masing-masing adalah 54.2 m&.21hV, 124.2 mV, 127.8
mV, 120 mV, 97.8 mV. Untuk [K = 2.4 mM] pada mingga-2 sampai dengan



minggu ke-7 masing-masing adalah 74 mV, 116.4 n#2,.d mV, 147 mV, 122.4
mV, 96.6 mV. Untuk [K = 24 mM] pada minggu ke-2 gaandengan minggu ke-
7 masing-masing adalah 47.2 mV, 57 mV, 112.8 m\§ &®/, 116.4 mV dan
108 mV.

Sedangkan dari hasil pengukuran luas daun tanareannjukkan bahwa
untuk konsentrasi [K = 0 mM] pada minggu ke-2 saingengan minggu ke-7
masing-masing sebesar 31.19°c87.37 crf, 20.97 cm, 14.12 cm, 10.43 crf,
8.14 cnf. Untuk [K = 0.24 mM] pada minggu ke-2 sampai deng@inggu ke-7
masing —masing bernilai 31.75 &§n81.05 cm, 29.14 cm, 23.32 crf, 19.75 cr,
12.22 cni . Untuk [K = 2.4 mM] pada minggu ke-2 sampai dengsinggu ke-7
masing-masing sebesar 33.15°c80.79 crf, 28.94 cm, 20.05 cm, 16.87 crf,
14.68 cm. Untuk [K = 24 mM] pada minggu ke-2 sampai dengzinggu ke-7
masing-masing bernilai 32.84 én81.24 crf, 28.26 crf, 18.60 cm, 11.43 crf,
11.21 cm.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberianskntrasi kalium
sangat berpengaruh terhadap nilai beda potensigklpermukaan daun tanaman
dan luas daun tanaman. Potensial listrik tanamatrédoK = 2.4 mM memiliki
amplitudo paling tinggi dibandingkan tanaman yangngalami defisiensi atau
toksisitas. Selain itu pemberian perlakuan yandpduma yaitu dengan pemberian
kalium dengan konsentrasi yang berbeda juga akaninmbelkan pengaruh
terhadap luas daun tanaman. Namun, data potenstak llebih signifikan
dibandingkan dengan data luas daun dan kenampadah yang muncul sangat
sulit untuk dijadikan indikator untuk menentukamigestress yang terjadi pada
tanaman ini. Sehingga untuk menentukan suatu tamameagalamstress kalium

akan lebih efektif dengan mengukur potensial ksiya.
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